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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Peneliti dari hasil 

wawancara, dokumentasi dan observasi maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan Labuan Bajo sebagai Destinasi wisata premium bukan hanya 

untuk meningkatkan pendapatan Negara dan Daerah akan tetapi kesejahteraan 

masyarakat disini merupakan salah satu acuan keberhasilan dari 

pengembangan wisata premium ini. Sehingga pemerintah dalam hal ini harus 

benar-benar memperhatikan secara signifikan dan mengikutsertakan 

masyarakat setempat untuk mengambil peluang. Sumber daya manusia dari 

pola pikir masyarakat yang masih snagat minim dan sadar wisatanya masih 

jauh sehingga dengan adanya pengembangan wisata premium ini maka itu 

akan memebrikan peluang terhadap masyarakat Labuan Bajo dalam 

mengelolah usaha dan mendapatkan pekerjaan dari sektor pariwisata. Seperti 

membuka usaha toko souvenir, wisata kuliner dan bekerja sebagai gaid lokal. 

2. Namun pengembangan wisata premium ini juga akan berdampak negatif 

terhadap masyarakat Labuan Bajo karena ruang gerak masyarakat akan sangat 

dibatasi oleh pemerintah. Seperti yang terjadi di Pulau Komodo yang telah 

dikeluarkan peta investasi kawasan taman nasional komodo bahwa masyarakat 

lokal Pulau Komodo akan segera dipindahkan dan tidak ada satupun manusia 

disana karena sepenuhnya akan menjadi habitat hewan purba komodo. Hak 

masyarakat Komodo sepenuhnya hilang sehingga terjadilah bentrok antara 
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masyarakat pulau komodo dan pemerintah sehingga terjadinya aksi 

demonstrasi di kantor Buapati Manggarai Barat. Bahkan hampir setiap tanah 

yang berada di wilayah pesisir dan pulau-pulau yang berada di kawasan taman 

nasional komodo telah banyak dimiliki oleh para investor asing. Masyarakat 

yang pemahamannya masih minim tanpa berpikir panjang lebih memilih 

untuk menjual tanahnya dan bahkan rela menjual rumah dan tanahnya dan 

lebih memilih tinggal di kawasan kota Labuan Bajo. Dan wisata premium ini 

dari faktanya pemerintah lebih mengutamakan kepuasan pelayanan terhadap 

para wisatawan dan kebutuhan masyarakat sering terabaikan seperti 

ketersediaan air bersih masyarakat Labuan Bajo snagat kesusahan dalam 

memperoleh air bersih karena lebih diutamakan untuk hotel,cafe,restoran dan 

tempat-tempat mewah lainnya. 

5.2 Saran 

Diharapkan Kepada Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah serta Dinas 

Pariwisata Manggarai Barat lebih mengutamakan kesejahteraan masyarakat 

terutama dari sektor pendapatan pariwisata. Karena dari pengembangan wisata 

premium ini jika dilihat dari kenyataannya semkain banyak para investor dan 

pengusaha-pengusaha asing yang berinvestasi terhadap wisata premium ini. 

Sehingga akan berdampak terhadap masyarakat lokal karena ruang gerak mereka 

untuk membuka usaha sangat terbatas dan akan kalah saing dengan para 

pengusaha yang memiliki banyak uang.  
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